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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus
dengan menerapakan kegiatan membuat gambar dengan teknik mozaik pada anak
kelompok B TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen Tahun Ajaran 2013-2014.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setiap siklus terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.Penelitian ini dilakukan di TK
Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen pada bulan Januari-Juni 2014 dengan subjek
penelitian sebanyak 22 anak kelompok B. Teknik analisis data menggunakan analisis
interaktif yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam setiap
siklusnya. Pada pra siklus terdapat 36,36% yang mencapai kriteria nilai tuntas, siklus I
terdapat skor 60,61%,dan siklus II terdapat 81,82%.
Kata kunci: keterampilan, motorik halus, mozaik
ABSTRACT The research are to improve the motor skills by applying activities to create
an image with mosaic technique to the children in B group of Pertiwi IV Kindergarten
Banaran Sambungmacan Sragen in period 2013-2014. The research used a classroom
action research method. Each cycle consist of planning, implementation, observation, and
reflection. The research in Pertiwi IV Kindergarten Banaran Sambungmacan Sragen of
month January-June 2014 with subjects of the research were the 22 children in B Group.
Data analizing technique used interactive analysis which consist of three class is data
reduction, data display, and verification.The results of this research showed that an
increase in each cycle. In the pre-cycle are 36,36% who were obtained complete criteria,
the first cycle are 60,61%, and the second cycle are 81,82%.
Keywords: skills, fine motor, mosaic
2PENDAHULUAN
Kemampuan dasar anak usia 4-6 tahun mencakup kemampuan dasar fisik motorik, bahasa,
dan kognitif. Kemampuan dasar anak ini harus dikembangkan karena menjadi aspek yang
penting dalam perkembangan anak. Fisik motorik menempati urutan pertama dalam
perkembangan anak, karena dari semua keterampilan yang dimiliki anak berhubungan
dengan fisik motorik. Pentingnya fisik motorik dalam kehidupan sehari-hari anak
tergambar dari aktivitas yang dilakukan anak, misalnya anak yang berbicara pun biasanya
juga menggunakan gerakan yang mendukung dari apa yang dibicarakan. Keterampilan
motorik berkoordinasi dengan otak. Belajar motorik merupakan dasar bagi belajar berpikir
(Piaget dalam Winkel, 1999: 72). Ia menegaskan bahwa mengamati objek-objek dengan
disertai memegang serta menangani benda dapat mendasari perkembangan berpikir.
Keterampilan motorik berperan dalam aspek perkembangan fisiologis, aspek
perkembangan kognitif dan aspek perkembangan sosial emosional anak (Sujiono, Sumantri,
dan Chandrawati, 2007: 1.5-1.7). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa perkembangan
motorik merupakan dasar bagi perkembangan aspek perkembangan lainnya. Apabila
perkembangan motorik terhambat, maka akan berpengaruh terhadap perkembangan aspek
yang lain. Begitu pentingnya peran keterampilan motorik anak maka keterampilan motorik
anak perlu ditingkatkan baik itu motorik kasar maupun motorik halus.
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen
ditemukan fakta bahwa kegiatan pembelajaran yang berhubugan dengan keterampilan
motorik halus belum mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan. Permasalahan tersebut
disebabkan kurangnya media atau bahan yang dipergunakan serta kurangnya kegiatan yang
bervariasi. Media atau bahan yang digunakan dalam kegiatan menggunting dan menempel
hanya menggunakan kertas yang tersedia dalam buku lembar kerja anak. Selain itu adanya
pengulangan kegiatan yang sama di setiap kegiatan menggunting dan menempel tersebut.
Permasalahan yang terjadi berdampak pada anak Kelompok B TK Pertiwi IV Banaran
Sambungmacan Sragen dari 22 anak ditemukan 36,36 % atau 8 anak sudah mampu dalam
keterampilan motorik halus atau mendapat nilai tuntas (●), 27,27 % atau 6 anak mendapat
nilai ketuntasan setengah tuntas (√), dan 36,36 % atau 8 anak masih kurang dalam
keterampilan motorik halus atau mendapat nilai belum tuntas (○). Sebanyak 63,64 % atau
14 anak belum mencapai nilai ketuntasan. Hasil pengamatan di atas menunjukkan bahwa
pembelajaran kemampuan motorik halus perlu diperbaiki guna meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran.
Data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak
perlu ditingkatkan dengan diberikan tindakan yang berupa kegiatan membuat gambar
dengan teknik mozaik. Kegiatan membuat gambar dengan teknik mozaik merupakan
kegiatan membuat gambar dengan teknik menempelkan potongan-potongan kecil yang
sejenis dengan ukuran yang relatif sama ke dalam sebuah pola gambar. Anak pada masa
usia TK pada umumnya tertarik dengan gambar karena gambar mewakili benda-benda yang
sudah maupun yang belum pernah dilihat anak, serta adanya perpaduan macam-macam
warna dalam gambar tersebut. Gambar bisa dibuat bukan hanya dengan goresan pensil dan
pewarnaan dari krayon, pensil warna, serta cat air saja. Membuat gambar dapat dilakukan
3dengan menempelkan potongan-potongan kertas warna-warni, daun, kayu, atau biji-bijian
sesuai dengan pola yang telah dibuat. Membuat gambar dengan cara tersebut biasa disebut
dengan teknik mozaik. Mozaik adalah karya seni yang dibuat dari susunan potongan-
potongan yang memiliki ukuran hampir sama yang ditempelkan di atas sebuah bidang.
Bidang yang digunakan dapat berupa kertas, kardus bekas ataupun  papan triplek
(Soemarjadi, Ramanto, & Zahri, 2001: 158). Pembuatan, gambar dengan teknik mozaik
memerlukan koordinasi tangan dan mata yang baik agar potongan-potongan yang
ditempelkan tepat sehingga membentuk pola gambar yang jelas. Selain itu koordinasi
tangan dan mata juga dipelukan untuk memilih dan menempelkan berbagai jenis warna
yang diperlukan pada gambar.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
Apakah kegiatan membuat gambar dengan teknik mozaik dapat meningkatkan
keterampilan motorik halus anak Kelompok B TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan
Sragen Tahun Ajaran 2013/ 2014. Adapun tujuan masalah diatas adalah untuk
meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok B TK Pertiwi IV Banaran
Sambungmacan Sragen Tahun Ajaran 2013/ 2014.
KAJIAN PUSTAKA
Keterampilan adalah semua gerakan yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari,
seperti berjalan, berlari, memegang, menarik, mengulur, dan menendang yang dihasilkan
dari pembelajaran motorik (Decaprio, 2013: 18). “Motorik halus merupakan pengendalian
koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok otot yang lebih kecil yang digunakan
untuk menggenggam, melempar, menangkap bola, menulis, dan menggunakan alat”
(Hurlock, 1978: 150). Menggunakan alat yang dimaksud di sini adalah untuk melakukan
aktivitas seperti makan dengan sendok, menggunting, memotong, membuat garis dan
lingkaran, menggambar dan lain sebagainya. Keterampilan motorik berperan dalam
perkembangan aspek-aspek  yang dimiliki anak, yaitu: 1) perkembangan aspek fisiologis
anak; 2)  perkembangan aspek sosial dan emosional  anak; dan 3) perkembangan aspek
kognitif anak, artinya anak yang memiliki keterampilan motorik akan memiliki rasa ingin
tahu(Sujiono, Sumantri, dan Chandrawati (2007: 1.5-1.8). Dalam keterampilan motorik
halus memerlukan kecepatan, ketepatan, dan keterampilan menggerakkan (Moeslichatoen,
2004: 16).
Keterampilan motorik halus berperan penting bagi anak, seperti pernyataan bahwa
“Keterampilan motorik halus merupakan salah satu kemampuan yang penting bagi anak
karena diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah dan berperan serta
dalam kegiatan bermain dengan teman sebaya” (Pramita, 2010: 32). Apabila anak memiliki
keterampilan motorik halus yang sesuai dengan tingkat pencapaiannya, maka anak dapat
mengerjakan tugas-tugas yang harus dicapai di sekolah dan dapat bersosialisasi dengan
teman sebayanya melalui kegiatan bermain. Keterampilan motorik halus meliputi otot-otot
kecil yang ada diseluruh tubuh, seperti menyentuh dan memegang (Desmita, 2008: 99).
“Keterampilan motorik halus (fine motor skills) adalah aktivitas-aktivitas yang memerlukan
pemakaian otot-otot kecil pada tangan” (Hamdani, 2010: 5). Keterampilan motorik halus
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memegang pencil dengan benar, menggunting, melipat kertas, mengikat tali sepatu,
mengancing, dan menarik ritsleting.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan
motorik halus adalah kemampuan dalam melakukan aktivitas-aktivitas dengan gerakan
yang memerlukan koordinasi otot-otot kecil pada tangan. Sehingga dengan keterampilan
motorik halus yang dimiliki, anak dapat menjalankan aktivitas sehari-harinya, dapat
menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah, dan berperan serta dalam kegiatan bermain
dengan teman sebaya.
Gambar merupakan sesuatu yang erat dan alami yang ada hubungannya dengan salah satu
keinginan manusia yaitu mengekspresikan diri, pola pikir, dan emosi-emosinya (Simon,
2001: 1). Dalam mengenalkan gambar kepada anak sebaiknya adalah mengenalkan objek-
objek yang baik, menyenangkan, positif, riang, dan bahagia (Rusdarmawan, 2009: 23).
Sehingga anak akan tumbuh dengan positif dan bahagia. Berdasarkan pendapat Soemarjadi,
Ramanto, & Zahri (2001: 158-159), Holt dalam Soemarjadi, Ramanto, & Zahri (2001:
159), Sunaryo dalam Muharrar dan Verayati (2013: 66), Alexander (2012: 1) dapat
disimpulkan bahwa mozaik merupakan sebuah karya yang dihasilkan melalui kegiatan
menempelkan material sejenis yang memiliki ukuran yang relatif sama dari kepingan-
kepingan yang sengaja dibuat dengan cara dipotong-potong atau sudah dibentuk potongan
kemudian disusun pada bidang datar dengan cara dilem. Unsur-unsur tersebut dapat berupa
potonga kertas, kain, daun, biji-bijian, manik-manik, dan mutiara (yang berupa bahan
makanan yang masih mentah).
Berdasarkan pendapat McBrayer (2013: 3), Muharrar dan Verayanti (2013: 75-77), dan
Solich, Warsono, Sadono, Wahyu, & Nurdin (2006: 12-13) dapat disimpulkan langkah-
langkah kegiatan membuat gambar dengan teknik mozaik yang dilaksanakan dalam
penelitian ini, yaitu: Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, sebagai berikut: a)
lem putih, b) kertas atau bidang dasar gambar mozaik, yaitu kertas HVS 80 gram atau
kertas manila berukuran A4 yang telah diberi pola gambar, c) kertas warna-warni atau
bahan lain yaitu daun dan mutiara sesuai dengan bahan yang akan digunakan yang berupa
potongan-potongan kecil. Langkah selanjutnya menempelkan potongan-potongan kertas
satu per satu pada bidang gambar dengan lem menurut komposisi warna dan bentuk yang
sesuai dengan pola dengan langkah-langkah sebagai berikut:a) guru menunjukkan pola
gambar yang akan dibuat, kemudian anak mengamati potongan-potongan kecil yang akan
ditempelkan di atas pola tersebut, b) anak menemukan pengetahuan tentang bentuk dari
bahan apa potongan-potongan tersebut dibuat, c) guru menanyakan berbentuk apakah
potongan-potongan tersebut serta memberi contoh bagaimana cara menempelkan potongan-
potongan tersebut, yaitu dimulai dari tepi gamba, d) anak membuat gambar dengan teknik
mozaik sesuai dengan model yang telah dibuat peneliti yang ditunjukkan oleh guru, e) guru
melakukan refleksi bersama anak dengan membandingkan hasil gambar anak dengan model
yang ditunjukkan.
5METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen Tahun Ajaran
2013/2014 pada bulan Januari 2014 sampai September 2014 dengan subjek penelitian 22
anak kelompok B, yang terdiri dari 12 anak putra dan 10 anak putri. Penelitian ini termasuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dengan guru, dokumentasi, dan pemberian tugas. Observasi digunakan untuk
mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan pedoman
observasi guru mengajar, aktivitas anak dan instrumen penilaian keterampilan motorik
halus. Peneliti disini sebagai observer dan konseptor serta dibantu teman sejawat dalam
pendokumentasiannya.
Metode pemberian tugas diberikan kepada anak untuk memperoleh data mengenai
keterampilan motorik halus anak. Pemerolehan data berasal dari pemberian tugas anak
ketika melakukan kegiatan membuat gambar dengan teknik mozaik. Teknik yang
digunakan untuk menguji validitas data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
suatu data. Teknik triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi
sumber dan teknik triangulasi teknik.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif.
Aktivitas dalam analisis interaktif terbagi menjadi tiga bagian yaitu: (1) reduksi data (data
reduction), (2) penyajian data (data display), (3) penarikan kesimpulan (verification).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari dua siklus dan
setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Guru bertugas mengajar dan peneliti berperan
sebagai observer. Berdasarkan hasil penilaian pratindakan yang dilakukan peneliti pada hari
Sabtu, 12 April 2014 menunjukkan bahwa, jumlah anak yang belum mencapai nilai
ketuntasan untuk keterampilan motorik halus pada anak kelompok B masih banyak. Dari 22
anak kelompok B, terdapat 8 anak atau 36,36% mendapat nilai tuntas (●), 6 anak atau
27,27% mendapat nilai setengah tuntas (√), dan 8 anak atau 36,36% mendapat nilai belum
tuntas (○). Adapun nilai ketuntasan keteramilan motorik halus pada pratindakan dapat
dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :
Tabel 1. Data Nilai Ketuntasan Pratindakan Keterampilan Motorik Halus



















Jumlah 22 44 100%
Nilai Rata-rata = 44 : 22 = 2
Persentase Ketuntasan Klasikal = 8 : 22 ×100% = 36,36%
6Pada penelitian ini telah ditentukan bahwa kriteria ketuntasan apabila mendapat nilai tuntas
dengan tanda (●), sedangkan anak yang mendapat nilai dengan tanda (√) dan (○) termasuk
dalam kategori tidak tuntas. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa anak yang
mendapat nilai tuntas sebanyak 8 anak atau 36,36% dan anak yang mendapat nilai dibawah
nilai ketuntasan masih banyak yaitu sebanyak 14 anak atau 63,64%. Berdasarkan tabel 1
dapat dinyatakan bahwa ketuntasan klasikal kelas adalah 36,36% artinya belum mencapai
kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 80% dari 22 anak. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus anak kelompok B TK
Pertiwi IV Banaran Tahun Ajaran 2013/2014 masih belum optimal. Sehingga diberikan
kegiatan membuat gambar dengan teknik mozaik.
Pelaksanaan siklus I ada tiga pertemuan yaitu pertemuan pertama pada hari Selasa, 15 April
2014; Sabtu, 19 April 2014; dan Kamis, 24 April 2014 berlangsung pukul 07.30-10.00
WIB. Data ketuntasan keterampilan motorik halus siklus I mengalami peningkatan untuk
setiap pertemuannya. Adapun data rekapitulasi ketuntasan siklus I tersebut dapat dlihat
pada tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2.  Rekapitulasi Nilai Keterampilan Motorik Halus Pada Sikus I
No. Pertemuan Frekuensi Persentase Keterangan
1. Pertemuan 1 11 50% Tuntas
11 50% Tidak Tuntas
2. Pertemuan 2 14 63,64% Tuntas
8 36,36% Tidak Tuntas
3. Pertemuan 3 15 68,18% Tuntas
7 31,82% Tidak Tuntas
Tabel 2 tersebut menunjukkan untuk siklus I pertemuan 1 terdapat 11 anak atau 50% yang
memiliki nilai tuntas, pertemuan 2 terdapat 14 anak atau 63,64% anak yang tuntas, dan
pertemuan 3 terdapat 15 anak atau 68,18% anak yang tuntas. Untuk anak yang tidak tuntas
pada pertemuan 1 terdapat 50% atau ada 11 anak,  pada pertemuan 2 ada 36,36% atau 8
anak, sedangkan pada pertemuan 3 ada 31,82% atau 7 anak.
Pada siklus I belum mencapai target yang diharapkan kemudian berlanjut pada siklus II.
Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 5 Mei 2014; Selasa, 6 Mei 2014; dan Kamis, 15
Mei 2014 mulai pukul 07.30-10.00 WIB. Data ketuntasan pketerampilan motorik halus
pada siklus II mengalami peningkatan untuk setiap pertemuannya. Adapun data rekapitulasi
ketuntasan siklus II tersebut dapat dlihat pada tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 3.  Rekapitulasi Nilai Keterampilan Motorik Halus Pada Sikus II
No. Pertemuan Frekuensi Persentase Keterangan
1. Pertemuan 1 16 72,73% Tuntas
6 27,27% Tidak Tuntas
2. Pertemuan 2 18 81,82% Tuntas
4 18,18% Tidak Tuntas
3. Pertemuan 3 20 90,91% Tuntas
2 9,09% Tidak Tuntas
7Berdasarkan tabel 3 diatas dapat menunjukkan bahwa untuk siklus II sudah mengalami
perubahan persentase dan itu berarti ada peningkatan yang banyak setelah melakukan
tindakan pada siklus I.  Hal tersebut menunjukkan untuk siklus II pertemuan 1 terdapat 16
anak atau 72,73% yang memiliki nilai tuntas, pertemuan 2 terdapat 18 anak atau 81,82%
yang memiliki nilai tuntas, dan pertemuan 3 terdapat 20 anak atau 90,91% anak yang
tuntas. Untuk anak yang tidak tuntas pada pertemuan 1 terdapat 27,27% atau ada 6 anak,
pertemuan 2 terdapat 18,18% atau ada 4 anak, sedangkan pada pertemuan 3 ada 9,09% atau
2 anak. Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pencapaian pada siklus II ini sudah
mencapai target yang ditentukan sehingga siklus tidak dilanjutkan lagi.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan ketuntasan keterampilan motorik halus
anak kelompok B TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen untuk nilai tuntas pada
setiap pertemuan di diklus I dan siklus II. Jumlan anak yang tuntas semakin bertambah,
sedangkan jumlah anak yang tidak tuntas mengalami penurunan pada setiap pertemuan
dalam siklus.
Persentase ketuntasan pada pratindakan adalah 36,36%, mengalami peningkatan pada
siklus I  menjadi 60,61%, dan pada siklus II mengalami peningkatan  menjadi 81,82%.
Persentase ketuntasan pada siklus II telah mencapai target indikator kinerja sebesar 80%,
maka tindakan dalam siklus penelitian dihentikan pada siklus II. Sisanya sebesar 18,18%
tidak tuntas, selanjutnya diserahkan pada guru kelas untuk diberikan tindak lanjut berupa
pendampingan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik
halus anak kelompok B TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen tahun ajaran 2013/
2014 meningkat melalui kegiatan membuat gambar dengan teknik mozaik.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, kegiatan membuat gambar dengan
teknik mozaik dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok B TK
Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen Tahun Ajaran 2013/2014. Persentase nilai
keuntasan pada pratindakan sebesar 36,36% mengalami peningkatan pada siklus I sebesar
60,61%, dan siklus II sebesar 81,82%. Ketuntasan anak pada penelitian ini juga didukung
oleh observasi aktivitas anak dan kinerja guru. Pada kondisi awal persentase aktivitas anak
sebesar 66,75%, pada siklus I ketuntasan klasikal mengalami peningkatan menjadi sebesar
74,33%, dan pada siklus II ketuntasan klasikal mengalami peningkatan menjadi sebesar
84%. Sedangkan pada kondisi awal persentase kinerja guru sebesar 72,5%, pada siklus I
observasi kinerja guru meningkat menjadi sebesar 78,75%, dan pada siklus II observasi
kinerja guru meningkat menjadi sebesar 84,33%. Hal ini menunjukkan ketercapaian
indikator yang ditargetkan oleh peneliti yaitu sebesar 80%.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut:
Melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang guru diharapkan anak dapat berperan lebih
aktif dalam pembelajaran khususnya pembelajaran keterampilan motorik halus.
8Diharapkan guru dapat memilih dan menggunakan sumber belajar yang belum pernah
digunakan. Terapkan kegiatan-kegiatan yang menarik bagi anak dengan menggunakan
sumber belajar yang berbeda, menarik, dan dekat dengan anak untuk memelihara dan
meningkatkan motivasi anak dalam proses pembelajaran.
Diharapkan sekolah dapat mengusahakan lingkungan belajar yang nyaman bagi anak dan
wujudkan kegiatan-kegiatan yang kreatif dalam kegiatan pembelajaran dengan
menyediakan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak.
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